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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Profit Sharing (Bagi Hasil)

Sebuah sistem perbankan yang tidak membolehkan bunga
kedengarannya aneh di telinga mereka yang biasanya dengan praktik
barat. Maka, dalam hal ini, kita perlu membedakan antara ungkapan
tingkat suku bunga dan tingkat keuntungan. Dalam sistem tanpa bunga
yang berupaya di jalankan oleh para penganut prinsip-prinsip Islam,
seseorang dapat memperoleh keuntungan dari uang mereka hanya dengan
cara tunduk pada resiko yang termasuk dalam bagi hasil. Menurut madzab
hanafi, laba dapat diperoleh melalui tiga cara. Pertama, menggunakan
modal orang. Kedua, memanfaatkan kerja orang. Ketiga, menggunakan
pendapat orang, yang berarti menanggung resiko.

Dengan dilarangnya menggunakan suku bunga dalam transaksi
keuangan, bank-bank Islam diharapkan untuk menjalankan operasi hanya
berdasarkan pola profit and loss sharing (bagi-untung-laba-rugi) atau

model-model permodalan yang dapat diterima.*

! Latifa M. Algaoudmervyn K. Leis, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003),

64.
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Profit sharing (bagi hasil) adalah pembagian atas hasil usaha yang
telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak
nasabah dan pihak bank syariah. Dalam perjanjian tersebut terdapat dua
pihak, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah
satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang
melakukan akad perjanjian.

Dalam sistem perbankan islam bagi hasil merupakan suatu
mekanisme dilakukan oleh bank islam (mudharib) dalam upaya
memperoleh hasil dan membagikannya kembali kepada para pemilik dana
(shohibul maal) sesuai kontrak disepakati bersama pada awal kontrak
(akad) antara nasabah dengan bank islam. Dimana besarnya porsi bagi
hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama dan
harus terjadi dengan adanya kerelaan (at-tarodhin) oleh masing-masing
pihak tanpa adanya unsure paksaan.

Dalam hukum islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan
prinsip at-taawun, yaitu slaing membantu dan saling bekerja sama di antra
anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam al-
quran: “dan tolong menolonglah dalam mengerjakan kebajikan dan
ketagwaan, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran.” Serta menghindari prinssip al-iktinaz, yaitu menahan uang

2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 95.
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(dana) dan membiarkannya menganggur (tidak digunakan untuk transaksi)

sehingga tidak bermanfaat bagi masyarakat umum.

Dalam hukum islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan

prinsip At Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di

antara anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan

dalam Al-qur’an: “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan ketaqwaan, dan jangan tolong menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran.”

a.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Diantara faktor-faktor langsung (different factors) yang
mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah invesment rate, jumlah
dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio).
1) Faktor langsung
a) invesment rate merupakan presentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan invesment
rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 persen dari total dana
yang dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.
b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan
jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan

meenggunakan salah satu metode ini:
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Rata-rata saldo minimum bulanan,

Rata-rata total saldo harian.

Investment rate dikalikan dikalikan dengan jumlah dana yang

tersedia untuk diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana

aktual yang digunakan.

c) Nisbah (profit sharing ratio)

Salah satu ciri al-mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian.

Nisbah antara satu bank dan bank lainnya dapat
berbeda.

Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam
satu bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
dan 12 bulan.

Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan
account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh

temponya.

2) Faktor Tidak Langsung

a) Penentuan bulir-bulir pendapatan dan biaya mudharabah.

Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan
dan biaya (profit and sharing). Pendapatan yang
“dibagi hasilkan” merupakan pendapatan yang diterima

dikurangi biaya-biaya.
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Il. Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut
revenue sharing.
b) Kebijakan Akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung di pengaruhi oleh berjalannya
aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan dengan
pengakuan pendapatan dan biaya.
b. Bentuk Pengungkapan Bagi Hasil
Adapun tata cara distribusi bagi hasil yang perlu diungkapkan
dan dismpaikan kepada nasabah, antara lain:
1) Metode digunakan bank, sebagai dasar penentuan bagian
keuntungan atau kerugian dari dana mudharabah tersebut
2) Tingkat pengembalian dana mudharabah
3) Tingkat nisbah keuntungan yang telah disepakati dari setiap dana

investasi.

c. Sistem Pengelolaan Dana
Operasional bank islam di samping menggunakan modal
sendiri, juga menghimpun dana dari masyarakat dengan menggunakan
prinsip wadi’ah (titipan) dan mudharabah (bagi hasil) dalam bentuk
tabungan, giro dan deposito, selanjutnya dana tersebut disalurkan

kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayan dengan
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menggunakan  prinsip murabahah (jual beli), musyarakah
([artnership), ijarah (sewa), salam, istishna, dan lain-lain.

Masyarakat menempatkan dana dalam bentuk wadiah dengan
maksud agar bank menjaga dananya dan setiap saat dana tersebut
dapat diambil, sehingga atas dana wadiah ini bank tidak memberikan
bagi hasil atas hasil pengelolaan, namun bank bertanggung jawab
penuh atas dana tersebut. Tetapi bila bank mempunyai keluangan atas
hasil pengelolaan dana tersebut, maka bank dapat saja memberikan
bonus kepada pemilik dana wadiah, hanya saja hal itu tidak boleh
diperjanjikan di muka.

Dana dalam bentuk mudharabah adalah merupakan bentuk
investasi yang dipercayakan pemilik dana kepada bank agar
melakukan investasi di sektor menguntungkan sehingga return/hasil

diperoleh dapat dibagi hasilkan sesuai nisbah disepakati di awal.

. Proyeksi Profit Sharing

Proyeksi profit sharing adalah perkiraan atau persentase
tertentu yang disebutkan dalam akad kerja sama usaha (mudharabah
atau musyarakah) yang telah disepakati antara bank dan nasabah
investor. Tingkat imbalan dari suatu pananaman dana atau
penghimpunan dana bank pelapor. Proyeksi profit sharing ini

perannya sama dengan bunga pada bank konvensional, yaitu
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memberikan gambaran seberapa besar tingkat pengembalian atas
investasi yang ditanam. Bedanya, bunga langsung diperjanjikan diawal
kontrak sebelum investasi berjalan. Sedangkan Proyeksi profit sharing
dihitung oleh pihak bank setiap akhir bulan setelah investasi yang
dijalankan memberikan hasil.

Misalnya jika suatu bank menyatakan bahwa bagi hasil bulan
kemarin setara dengan 12% tetap saja tidak dapat menentukan berapa
besaran bagi hasil pada bulan yang akan datang. Jika nisbah bagi hasil
misalnya 60:40, hasil dari bagi hasil dimasa datang kemungkinan bisa
kurang atau bisa lebih dari 12%, semuanya tergantung dari pendapatan
bank.

Hal seperti ini merupakan praktek yang umum dibank syariah
di Indonesia. Penyebutan Proyeksi profit sharing hanya untuk
mempermudah nasabah dalam memperkirakan bagi hasil saja, dan
bukan bagi hasilnya. Jika profit sharing sama dengan bagi hasil
dimasa yang akan datang berarti bagi hasil tersebut sudah dipastikan
diawal, hal tersebut berarti riba. Pada bank konvensional, bunga
memiliki hubungan yang erat dengan penghimpunan tabungan. Hal ini

dikarenakan nasabah pada bank konvensional cenderung menjadikan

¥ Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Prenada Media Group), 2011, 97.
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bunga sebagai faktor utama dalam mengunakan produk bank tersebut.
Namun kondisi tersebut berbeda dengan bank syariah.

Proyeksi profit sharing dapat dijadikan faktor utama alasan
nasabah dalam menggunakan produk tabungan dan juga sebagai
instrumen dalam mempromosikan tingkat pengembalian seperti bunga
dalam bank konvensional. Berdasarkan hubungan tersebut, maka
penelitian ini mencoba untuk mencari pengaruh proyeksi profit sharing
terhadap minat deposan mudharabah berjangka. Namun setidaknya
Proyeksi profit sharing dapat memberikan gambaran pada nasabah
tentang kinerja bank dalam mendapatkan keuntungan pada setiap
investasinya. Nasabah juga dapat menaksir dan memperkirakan berapa
besaran profit sharing yang akan datang dengan melihat profit sharing
yang lalu. Hal ini dikarenakan pada kondisi ekonomi yang stabil,
prediksi-prediksi perekonomian dapat ditentukan dengan akurat.
Dalam artian tidak ada hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran
perputaran sendi perekonomian. Sehingga apabila suatu usaha berjalan
pada suatu kondisi perekonomian yang stabil, maka hasil usaha

tersebut akan stabil, tidak terjadi fluktuasi yang ekstrim.

e. Mudharabah
Mudharabah berasal dari kata ad-darb secara harfiah berarti

memukul atau berjalan. Pengertian memukul ini lebih tepatnya adalah proses
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seorang menggerakkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Selain
mudharabah dikenal term girad, yang searti dengan al-gat’u, yang berarti
(potongan) karena pemilik modal mengambil sebagian dari hartanya untuk
diperdagangkan dan ia berhak mendapatkan sebagian dari keuntungannya.

Menurut istilah, mudharabah adalah suatu perjanjian yang dilakukan
oleh seorang yang memberikan hartanya kepada orang lain berdasarkan
prinsip dagang, dimana keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan
pembagian yang disetujui oleh pihak, misalnya setengah atau seperempat
dari keuntungan.

Menurut hanafiyah, mudharabah adalah suatu akad yang memandang
tujuan dua pihak yang berserikat melakukan akad dalam keuntungan, karena
harta diserahan kepada yang lain dan yang lain mempunyai jasa mengelola
harta tersebut. Maka mudharabah adalah akad syirkah dalam laba, suatu
pihak pemilik harta (modal) dan pihak lainnya pemilik jasa (pengelola
modal).

Menurut malikiyyah berpendapat bahwa mudharabah adalah suatu
akad perwakilan, yang mana peilik harta mengeluarkan hartanya kepada
yang lain untuk diperdagangkan dengan pembayaran yang telah ditentukan

(emas dan perak).®

* Sugiyah Musafa’ah, Muh. Sholihuddin, Romadlon, Fatikul Himami, Hukum Ekonomi dan Bisnis
Islam 1 (Struktur Akad Tijariy Dalam Hukum Islam), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
215.
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Pengertian mudharabah secara umum adalah kerja sama antara
pemilik dana atau penanam modal dan pengelola modal untuk melakukan
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah. °

Mudharabah ini melibatkan oleh dua pihak dimana pihak pertama
sebagai penyedia modal/ dana untuk usaha (shahibul mal) dan pihak kedua
yang bertanggung jawab atas pengelolaan dana/menejemen usaha
(mudharib).

Suatu kontrak mudharabah digunakan dalam lembaga keuangan
untuk tujuan dagang jangka pendek dan untuk suatu kongsi khusus. Jangka
waktu yang pendek maka dengan mudah dapat diperkirakan dan umumnya
ditetapkan oleh lembaga keuangan dihitung dengan mempertimbangkan
jatuh tempo kontrak, maka adalah amat penting bagi lembaga keuangan agar
mudharabah diklirkan (liquidated) dan modal lembaga keuangan beserta
keuntungannya diserahkan pada waktu yang telah ditentukan dalam kontrak.

Mengenai pembagian bagi hasil, lembaga keuangan sepakat dengan
nasabah mudharabahnya tentang rasio keuntungan yang ditetapkannya
dalam kontrak. Rasio akan tergantung antara lain pada daya tawar si
nasabah, perkiraan laba, suku-bunga pasar, karakter pribadi nasabah dan

daya jual barang, maupun jangka waktu kontrak.®

® Irma Devita Purnamasari dan Suswinarno, Akad Syariah, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), 31.
® Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, (Jakarta: Paramadina, 2004), 83.
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1. Dasar Hukum
Al-muzammil (73): 20
T ONIBER ORNx ¢HODHYIOORG 4§ORBANFE-¢760

* & oS

Yang menjadi wajh al-dilalah atau argumen dari al-qur’an surat
al-muzammil : 20 di atas adalah adanya kata yadribun yang sama
dengan akar mudharabah, yang memuat arti meakukan suatu
perjalanan usaha.

Al-Bagarah:198
§ 0O WA -ORY JED>THOMEHER “a @@
JEDEINM="0 [T HE ¢XIG A0 BS-UAC @I =0 e
“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari tuhanmu....”
2. Rukun dan Syarat
Imam an-nawawi menyebutkan bahwa mudharabah memiliki

lima rukun:’

” Suqiyah Msafa’ah, Muh. Sholihuddin, Romadlon, Fatikul Himami, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam
1 (Struktur Akad Tijariy Dalam Hukum Islam), (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 220.
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Modal

Modal ialah sejumlah uang dan aset yang diberikan oleh penyedia

dana kepada pengelola (mudharib) untuk tujuan usaha dengan syarat

sebagai berikut:

1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya

2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai
pada waktu akad

3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepada mudharib (pengelola modal), baik secara bertahap
maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

Jenis usaha
Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai

pertimbangan modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memperrhatikan hal-hal berikut:

1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif pengelola (mudharib), tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan

mudharabah, yaitu keuntungan.



28

3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syari’ah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu.

c) Keuntungan

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang di dapat sebagai
kelebihan dari kodal. Syarat keuntungan berikut ini arus dipatuhi:

1) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh

disyaratkan hanya untuk satu pihak.

2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai
kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari akad
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian,
atau pelanggaran kesepakatan.

d) Shighah (pelafalan transaksi)

Pernyataan ijab gabul harus dinyataka oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad),
dengan memperhatikan hal-hal berikut:

1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan

tujan kontrak (akad)
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2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak

3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Dua pelaku transaksi yaitu pemilik modal dan pengelola

Penyedia dana (shahibul mal) dan pengelola (mudharib) harus

cakap hukum dan mudharib harus amanah dalam mengelola

usahanya agar tidak merugikan shahibul mal.

Bentuk mudharabah

1) Mudharabah mutlagah
Mudharabah mutlagah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibul
mal dan mudharib yang cakupannya sangat luas tidak dibatsi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Dalam
mudharabah mutlagah, pekerja (mudharib) bebas mengelola
modal itu dengan usaha apa saja yang menurutnya akan
mendatangkan keuntungan dan di daerah mana saja yang ia
inginkan. Mudharib memiliki mandat yang terbuka (open
mandate) dan berwenang untuk melakukan apa saja yang
diperlukan bagi keberhasilan tujuan mudharabah itu dalam
rangka pelaksanaan bisnis yang bersangkutan. Namun apabila
ternyata mudharib melakukan kelalaian atau kecurangan, maka
mudharib harus bertanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi

yang ditimbulkannya. Apabila terjadi kerugian atas usaha itu,
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maka kerugian itu tidak dapat menjadi beban perjanjian
mudharabah yang bersangkutan.
2) Mudharabah mugayyadah

Mudharabah mugayyadah kebalikan dari mudharabah mutlagah.
Si mudharib dibatasi dengan jenis usaha, waktu atau tempat
usaha. Dalam mudharabah mugayyadah, pekerja (mudharib)
tidak bebas menggunakan modal tesebut menurut kehendaknya,
tetapi harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh
shahibul mal. Misalnya mudharib harus berdagang barang-barang
tertentu saja, dilaksanakan di daerah tertentu, harus membeli
barang dari orang tertentu. Apabila mudharib bertintak
bertentangan dengan pengawas pembatasan-pembatasan (Syarat-
syarat tertentu) tersebut, maka mudharib harus bertanggung
jawab sendiri atas konsekuensi-konsekuensi yang
ditimbulkannya. Dalam mudharabah mugayyadah ini juga
dibatasi waktunya, maka secara otomatis mudharabah berakhir
pada saat jangka waktunya tiba.

Dasar hukum, Al-Maidah ayat 1;

AN LA Lo I RSN 016]m EE L 1O
23020010 BIVMOARLZGE -9 A

27800 $&*HNOAMD § 000>0RDVWwo o R

e 98 RO FRPHORDIrxTDad D2O0RO00E & @ H
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468N JE72EONEeN Sl 1~ [74=d N©)
e 0Le0 NOMID0ODwWad ORHer=x 4>
s 98 REZEHNG+® ALfard- OHRNO WRFRORO

&P COGKBRB
“Hai orang-orang yang beriman penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.

2. Pengertian Minat
Minat sosial atau interest sosial adalah sikap keterikatan diri degan
kemanusiaaan secara umum, serta empati kepada setiap anggota orang per
orang. Menurut adler, interes sosial adalah bagian dari hakekat manusia
dan dalam besaran yang berbeda muncul pada tingkah laku setiap orang-
kriminal, psikotik, atau orang yang sehat.®
Dalam kamus umum bahasa Indonesia minat adalah kesukaan

(kecenderungan hati) kepada sesuatu, perhatian, keinginan.

® Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM PRESS, 2004), 92.
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Minat deposan adalah tahapan kecenderungan konsumen untuk
bertindak sebelum keputusan menjadi nasabah. Minat deposan merupakan
bagian dari komponen perilaku dalam sikap menabung. Selanjutnya
Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan minat sebagai keinginan
untuk memperhatikan atau melakukan sesuatu.

Minat merupakan sebuah motivasi intrinsik sebagai kekuatan
pembelajaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam melakukan
aktivitas dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap.

Minat menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab
merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari
minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dengan kata lain ada
suatu usaha (untuk mendekati, mengetahui, menguasai dan berhubungan)
dari subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya tarik dari
obyek.

Jadi minat nasabah adalah menguji secara empiris untuk melihat
dorongan seberapa tinggi rendahnya pilihan nasabah untuk menanamkan

modal atau berdeposito dengan prinsip syariah yaitu sistem bagi hasil.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah®

% https://cosynook.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/. 25 juli 2015.
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Menurut Crow and Crow ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat,

yaitu:

1) Dorongan dari dalam individu, misal dorongan makan, rasa ingin tahu
dan seks.

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk

3)

melakukan suatu aktivitas tertentu.

Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi.

b. Menurut Crow and Crow sikap seseorang memutuskan melakukan

konsumsi dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu:

1)

2)

3)

Cognitive Component : kepercayaan konsumen dan pengetahuan
tentang objek.

Affective Component : emosional yang merefleksikan perasaan
seseorang terhadap suatu objek, apakah objek tersebut diinginkan atau
disukai.

Behavioral Component : merefleksikan kecenderungan dan perilaku
aktual terhadap suatu objek, yang mana komponen ini menunjukkan

kecenderungan melakukan suatu tindakan.

¢. Macam-Macam Minat

1)

Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif
dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan
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akan makanan. Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul
karena proses belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik
dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat asli.
Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir
dari kegiatan tersebut.

3) Berdasarkan cara pengungkapan, minat dapat dibedakan menjadi empat
yaitu: expressed interest, manifest interest, tested interest, dan

inventoried interest.

Dalam Al-Qur’an bahwa pembicaraan tentang minat terdapat pada
surat pertama yang perintahnya adalah agar kita membaca. Membaca bukan
hanya membaca atau dalam artian tekstual, akan tetapi juga semua aspek
apakah itu tuntutan untuk membaca cakrawala jagad yang merupakan
kebesaran-Nya serta membaca potensi diri. Firman Allah SWT:

RR-404@e Do d HNEmar<-¢0600 cLIe0vLa I
SHAEQ M Wwa e N BRREHON O A A Lo de RS
Shvwe 08 BIOBOE “aF FRHkEHON &@ P
RSV ERAOINZE X 16

Artinya:  “Bacalah!Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
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Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui-

Nya” (QS. Al-‘Alaq: 3-5).
Jadi minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan Allah
SWT kepada kita semua. Namun bukan berarti kita hanya berpangku tangan
dan minat tersebut berkembang dengan sendirinya. Tetapi upaya kita adalah
menembangkan sayap anugerah Allah itu kepada kemampuan maksimal kita

sehingga dapat berguna dengan baik pada diri Kita.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian Terdahul, penulis menemukan penelitian yang sebelumnya
juga telah dilakukan oleh Rahmadi, yang berjudul “Analisis Pengaruh Ekuivalen
Nisbah Bagi Hasil Tabungan dan Frekuensi Pencairan Pembiayaan Terhadap
Jumlah Nasabah Baru Pada BMT Al-Karomah Martapura”, dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa ekuivalen nisbah bagi hasil tabugan dan frekuensi pencairan
pembiayaan secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap
jumlah nasabah baru pada BMT Al-Karomah Martapura.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat
pada variabel yang diteliti. Jika penelitian sebelumnya menggunakan dua
variabel X, yaitu Profitabilitas Sistem Bagi Hasil sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan 2 variabel X, vyaitu X1 Sistem Hasil Pada Pembiayaan

10 Rahmadi, Analisis Pengaruh Ekuivalen Nisbah Bagi Hasil Tabungan dan Frekuensi Pencairan
Pembiayaan Terhadap Jumlah Nasabah Baru Pada BMT Al-Karomah Martapura, 2009, Skripsi
Perbankan Syari’ah, 77.
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Mudharabah dan X2 Jangka Waktu Pencairan Dana Pada Pembiayaan
Mudharabah. Sedangkan variabel Y yakni banyaknya jumlah nasabah baru.

Penelitian dari Nila Purbiyanti Zamro, yang berjudul “Pengaruh Promosi
dan Differensiasi Terhadap Minat Nasabah Untuk Berinvestasi Di Bank Umum
Syari’ah Studi Pada Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semarang”, dalam
penelitiaan ini disimpulkan bahwa promosi dan differensiasi berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah untuk berinvestasi di Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Semarang.™

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat
pada variabel yang diteliti. Jika penelitian sebelumnya menggunakan dua
variabel X, yaitu Profitabilitas Sistem Bagi Hasil sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan 2 variabel X, yaitu X1 promosi dan X2 differensiasi. Sedangkan
variabel Y yakni minat nasabah untuk berinvestasi di Bank Syari’ah. Sedangkan
penelitian saya, variabel X mengenai proyeksi profit sharing mudharabah
berjangka dan variabel Y minat deposan.

Dari penelitian terdahulu, belum ada subyek yang diteliti secara khusus
tentang pengaruh proyeksi profit sharing mudharabah berjangka terhadap minat
deposan pada BMT UGT Sidogiri cabang Surabaya. Dan terdapat perbedaan

dengan terdahulu, yang terdapat dari segi lokasi penelitian atau studi kasusnya.

1 Nila Purbiyanti Zamro, Pengaruh Promosi dan Differensiasi Terhadap Minat Nasabah Untuk
Berinvestasi Di Bank Umum Syari’ah Studi Pada Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semarang, SKripsi
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2009, 7.
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka model
konseptual penelitian dapat dijelaskan melalui kerangka pemikiran teoritis,

sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

. . " —____cognitive
Proyeksi profit Minat deposan
; —
sharing (X) (Y) | affective
L Dbehavioral

Proyeksi profit sharing (X) mempunyai makna profit and loss sharing,
dimana profit (keuntungan) dan loss (kerugian) sehingga profit and loss sharing
adalah pembagian bagi hasil atas dasar laba dan rugi ditanggung bersama.
Artinya jika lembaga keuangan BMT mengalami keuntungan maka nasabah juga
mendapatkan bagian dari hasil keuntungan tersebut, begitu pun sebaliknya jika
lembaga keuangan BMT mengalami kerugian maka kerugian yang dialami akan
ditanggung bersama antara pihak BMT dengan nasabah.

Dengan adanya proyeksi profit sharing mempunyai daya tarik bagi
nasbah sendiri dalam memberikan trust keuangan kepada lembaga BMT. Untuk
mengetahui bagaimana ketertarikan nasabah terhadap minat mendeositokan

dananya, maka kita bahas dulu mengenai minat.



38

Minat adalah daya tarik atau kesenangan yang dialami oleh seseorang
pada benda-benda. Minat dapat mempermudah lembaga BMT dalam
mengidentifikasi keinginan nasabahnya sehingga kemajuan BMT tersalurkan dari

mengetahui minat nasabahnya itu sendiri.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dikatakan sementara,karena jawaban yang diberikan baru di

dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jaaban
yang emprik.*?

H1 : Proyeksi profit sharing mudharabah berjangka berpengaruh secara
signifikan terhadap minat deposan di BMT UGT SIDOGIRI Cabang Demak
Surabaya secara parsial

Adanya pengaruh yang signifikan antara proyeksi profit sharing

mudharabah berjangka dan minat deposan.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), 70.



